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ABSTRACT  
 

Continuous use of chemical fertilizers can reduce soil fertility and decrease crop quality.  To 

maintain the soil fertility and increase the crop production, can be done by combining 

chemical fertilizers with organic fertilizers, so  the use of chemical fertilizers can be reduced 

by being substituted by organic fertilizers.  Liquid smoke (bamboo vinegar) is one of natural 

materials which is potential to be liquid organic fertilizer. The research on the potential of 

bamboo vinegar is mostly directed at its  function as a food preservative and vegetable 

pesticide,  however, the bamboo vinegar also potential as an organic material that can 

reduce the use of chemical fertilizers in plant cultivation.  This study aims to determine the 

potential of bamboo vinegar as an organic material that can reduce the use of chemical 

fertilizers in the cultivation of pakchoy plants.  This study use  factorial 5 x 2 Randomized 

Block Design (RAK) with 3 replications.  The first factor is the amount of bamboo vinegar 

and NPK; 100% bamboo vinegar, 75% bamboo vinegar + 25% NPK, 50% bamboo vinegar 

+ 50% NPK, 25% bamboo vinegar + 75% NPK, and 100% NPK.  The second factor is the 

frequency of fertilization; once and twice application.  The results showed that the use of 

bamboo  vinegar with 100% dose of concentration without the addition of NPK (10 

ml/liter/plant) was able to produce the same height and number of leaves with the use of 

100% NPK (2 g/plant).  The use of bamboo vinegar + NPK at 50% dose of concentration (5 

ml / liter / plant + 1 gram / plant) at one time frequency of fertilization and the use of 

bamboo vinegar at 75% dose concentration (7.5 ml / liter / plant) + NPK  25% (0.5 

gram/plant) at twice fertilization frequency was able to produce wet weight of canopy which 

has no differences with the use of 100% NPK (2 grams/plant). The application of bamboo 

vinegar can reduce the use of NPK chemical fertilizers in pakchoy cultivation depends on the 

frequency of fertilization. 
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PENDAHULUAN  
Pakchoy (Brassica rapa L.) sangat layak untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan banyak dimanfaatkan sebagai hidangan sayuran pada hotel dan restoran. Pakchoy merupakan salah satu 

jenis tanaman sayuran keluarga Brassicaceae yang memiliki kerabat dekat dengan sawi.  Produksi sawi pada 

tahun 2015, 2016, dan 2017 berturut-turut yaitu 600.200 ton, 601.204 ton, dan 627.598 ton, sedangkan luas 

panennya  58.652 ha pada tahun 2015, 60.600 ha pada tahun 2016, dan 61.133 ha pada tahun 2017 (Badan 

Pusat Statistik Indonesia, 2018). Berdasarkan data produksi dan luas panen sawi, terlihat bahwa peningkatan 

produksi tanaman sawi disebabkan bertambahnya luas panen, namun demikian, terlihat pula bahwa 

produktivitas sawi mengalami fluktuasi, yakni pada tahun 2015 sebesar 10,23 ton/ha, pada tahun 2016 

menurun menjadi sebesar 9,92 ton/ha, kemudian meningkat kembali pada tahun 2017 menjadi 10,27 ton/ha. 

Oleh karena itu diperlukan upaya untuk memperbaiki teknik budidaya tanaman sawi untuk mendapatkan 

hasil produksi stabil dan tinggi. 

Upaya untuk memperbaiki teknik budidaya pada tanaman pakchoy salah satunya dengan cara 

pemupukan tanaman. Saat ini pemupukan tanaman pakchoy secara umum dilakukan dengan menggunakan 

pupuk kimia. Pupuk yang biasa digunakan adalah pupuk kimia majemuk NPK. Penggunaan pupuk kimia 

secara terus menerus dapat menurunkan tingkat kesuburan tanah dan penurunan kualitas tanaman (Raksun et 

al., 2020).  Upaya untuk mempertahankan kesuburan tanah dan meningkatkan produksi tanaman dapat 

dilakukan dengan mengkombinasikan penggunaan pupuk kimia dengan pupuk organik, sehingga 

penggunaan pupuk kimia dapat dikurangi dengan disubstitusi oleh pupuk organik. Pemupukan organik pada 

proses budidaya tanaman dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah, serta meningkatkan 

produksi dan kualitas produk tanaman. Menurut Fauzi et al. (2019) pemupukan tanaman pakchoy dengan 

bahan organik dapat mengurangi kerusakan lingkungan karena aplikasinya tidak menggunakan bahan kimia, 

selain itu dapat meningkatkan nilai tambah produk pakchoy secara ekonomi. Pupuk organik yang digunakan 

dapat berupa pupuk organik padat seperti kompos ataupun pupuk organik cair.  

Bahan alami yang berpotensi menjadi pupuk organik cair adalah asap cair. Asap cair dapat berasal dari 

bahan baku limbah kayu, limbah tempurung kelapa, tongkol jagung, bambu, limbah tempurung nyamplung, 

limbah tempurung bintaro, limbah bambu dan berbagai biomasa lainnya (Jenita et al., 2019; Ridhuan et al., 

2019; Komarayati dan Santoso, 2011; Wibowo, 2012; Aisyah, et al., 2013; Diatmika, et al., 2019; Junaidi, et 

al., 2020; Rahmiyah and Habibullah, 2020). Asap cair atau cuka asam (vinegar) diperoleh dari hasil pirolisis 

bahan baku yang kemudian diikuti dengan proses kondensasi dalam kondensor berpendingin air (Diatmika, 

et al., 2019).  PT. Bukit Asam Tbk-Pelabuhan Tarahan melalui program CSR nya saat ini memproduksi asap 

cair yang berasal dari limbah tanaman bambu yang dikenal dengan nama cuka bambu dengan komponen 

senyawa yang dominan adalah asam asetat 31,28%; phenol 2-methoxy-guaiocol (12,95%); asam karbamat 

(11,23%); 2-heptanamin (6,75%) dan phenol 4-methoxy-p-cresol (5,56%). Beberapa komponen kimia yang 

terdeteksi dalam cuka bambu direkomendasikan untuk penggunaannya dibidang pertanian. Penelitian tentang 

potensi cuka bambu banyak diarahkan pada fungsinya sebagai pengawet makanan dan pestisida nabati, 

namun demikian, cuka bambu juga memiliki potensi sebagai bahan organik yang dapat mengurangi 

penggunaan pupuk kimia pada budidaya tanaman. Hal ini telah dilaporkan Jun et al. (2006) dalam 

penelitiannya yang menyatakan bahwa penggunaan cuka bambu dengan konsentrasi 2ml/l yang 

disemprotkan pada tanaman selada, lobak, dan timun dapat meningkatkan pertumbuhan, produksi dan 

kualitas buah. Suliswati, et al. (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa cuka bambu dapat berfungsi 

mempercepat pertumbuhan tanaman karena mengandung asam asetat dan methanol. Penggunaan cuka 

bambu pada budidaya tanaman pakchoy belum banyak dilaporkan, sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai hal ini dalam rangka mengetahui potensi cuka bambu sebagai bahan organik yang dapat 

mengurangi penggunaan pupuk kimia pada budidaya tanaman pakchoy. 
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METODE PENELITIAN 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini cangkul, meteran, golok, gelas ukur 100 ml, gelas ukur 

1000 ml, timbangan, penggaris, ember dan tray semai. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah benih 

pakchoy, pupuk kandang, cuka bambu PT. Bukit Asam Tbk-Pelabuhan Tarahan, NPK, arang sekam,  mulsa 

hitam perak, bambu penanda petak percobaan, dan ATK. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial 5 x 2 dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 10 kombinasi perlakuan dan 30 unit 

percobaan. Faktor pertama adalah takaran cuka bambu dan NPK, yaitu 100% cuka bambu, 75% cuka bambu 

+ 25% NPK, 50% cuka bambu + 50% NPK, 25% cuka bambu + 75% NPK, dan 100%  NPK. Faktor kedua 

adalah frekuensi pemupukan yaitu satu kali dan dua kali. Takaran cuka bambu dan NPK yang digunakan 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Takaran cuka bambu dan NPK yang digunakan dalam perlakuan 

No. Perlakuan Cuka bambu (ml/l/tanaman) NPK (g/l/tanaman) 

1. 100 % cuka bambu 10 0 

2. 75% cuka bambu + 25% NPK 7,5 0,5 

3. 50% cuka bambu + 50% NPK 5 1 

4. 25% cuka bambu + 75% NPK 2,5 1,5 

5. 100% NPK 0 2 

 

Penelitian diawali dengan tahapan penyiapan lahan, yaitu lahan dibersihkan dari gulma, digemburkan, 

dan dibuat bedengan dengan ukuran 1 x 1 m, tinggi 25 cm sebanyak 30 bedengan. Pupuk kandang 

ditambahkan sebanyak 15 kg per bedengan dan dipasang mulsa hitam perak. Persemaian tanaman dilakukan 

dengan mencampurkan media tanam berupa pupuk kandang dan tanah dengan perbandingan 1 : 1, kemudian 

media dimasukkan ke dalam tray semai. Benih pakchoy ditanam sebanyak satu benih untuk satu lubang 

tanam dalam tray semai. Penyemaian dilakukan selama 14 hari. Penanaman dilakukan dengan cara 

mengeluarkan bibit pakchoy dari tray semai secara hati – hati agar akar bibit pakchoy tidak rusak, kemudian 

masukkan benih ke dalam lubang tanam di dalam bedengan yang sudah dibuat sebelumnya, tutup lubang 

tanam dengan tanah dan dipadatkan.  Pengairan dilakukan dengan menggunakan sprinkle setiap hari sekali 

kecuali hari hujan. Pemupukan dilakukan dengan melarutkan NPK dan cuka bambu sesuai dengan perlakuan 

(Tabel 1).  Pemupukan dilakukan pada 7 dan 14 hari setelah tanam (sesuai perlakuan). Peubah yang diamati 

adalah tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah tajuk, bobot basah akar dan ratio tajuk/akar basah. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji F, dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tanaman pakchoy yang diberi perlakuan berbagai takaran cuka bambu dan NPK yang dikombinasikan 

dengan frekuensi pemupukan, yaitu satu kali dan dua kali tidak menunjukan adanya perbedaan tinggi 

tanaman dan jumlah daun. Penggunaan 100% cuka bambu pada pemupukan satu kali dan dua kali tidak 

berbeda nyata dengan penggunaan 100% NPK pada pemupukan satu kali dan dua kali serta pada kombinasi 

perlakuan lainnya (Tabel 2). 

Tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman lebih banyak dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman, 

namun demikian untuk memunculkan potensi genetik tersebut diperlukan faktor lingkungan yang 

mendukung, seperti kecukupan unsur hara untuk proses pembelahan dan pembesaran sel (Lewar et al., 

2020).  Aplikasi cuka bambu 100% tanpa pupuk NPK sudah mampu menghasilkan tinggi tanaman dan 

jumlah daun yang tidak berbeda dengan perlakuan lainnya, hal ini dapat terjadi karena cuka bambu 

mengandung komponen kimia utama berupa asam asetat 31,37-83,59%, metanol 1,37- 2,07% dan totalfenol 

0,56-1,24%, yang dapat berfungsi sebagai aktivator dalam proses dekomposisi di dalam tanah atau 

penguraian senyawa organik menjadi senyawa yang lebih sederhana yang dapat diserap tanaman untuk 
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proses pertumbuhan dan perkembangan (Fitria, et al., 2008; Komarayati dan Wibowo, 2015). Penampakan 

tanaman pakchoy yang pada berbagai perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.  

 

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman dan jumlah daun pada berbagai frekuensi pemupukan dan takaran cuka 

bambu + NPK  

Perlakuan 

Peubah yang diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

21 hst 

Jumlah Daun (helai) 

21 hst 

100 % cuka bambu x pemupukan 1 kali 22,43a 12,73a 

75% cuka bambu + 25% NPK x pemupukan 1 kali 22,07a 12,80a 

50% cuka bambu + 50% NPK x pemupukan 1 kali 22,30a 13,20a 

25% cuka bambu + 75% NPK x pemupukan 1 kali 22,47a 13,53a 

0% cuka bambu + 100% NPK x pemupukan 1 kali 22,43a 13,73a 

100 % cuka bambu + 0%NPK x pemupukan 2 kali 22,07a 13,40a 

75% cuka bambu + 25% NPK x pemupukan 2 kali 23,17a 13,97a 

50% cuka bambu + 50% NPK x pemupukan 2 kali 22,83a 13,93a 

25% cuka bambu + 75% NPK x pemupukan 2 kali 22,83a 14,00a 

100% NPK x pemupukan 2 kali 24,27a 14,07a 

BNT 5% 2,374 1,657 

 

 

 
 

Gambar 1. Penampakan tanaman pakchoy pada perlakuan 100 % cuka bambu x pemupukan 1 kali (F1N1), 

75% cuka bambu + 25% NPK x pemupukan 1 kali (F1N2), 50% cuka bambu + 50% NPK x 

pemupukan 1 kali (F1N3), 25% cuka bambu + 75% NPK x pemupukan 1 kali (F1N4), 100% 

NPK x pemupukan 1 kali (F1N5) 
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Gambar 2. Penampakan tanaman pakchoy pada perlakuan 100 % cuka bambu x pemupukan 2 kali (F2N1),  

75% cuka bambu + 25% NPK x pemupukan 2 kali (F2N2), 50% cuka bambu + 50% NPK x 

pemupukan 2 kali  (F2N3),  25% cuka bambu + 75% NPK x pemupukan 2 kali (F2N4), 100% 

NPK x pemupukan 2 kali  (F2N5) 

 

Pengamatan terhadap peubah bobot basah tajuk menunjukan hasil yang berbeda dengan pengamatan 

tinggi tanaman dan jumlah daun. Pengamatan terhadap bobot basah tajuk pada faktor tunggal pada berbagai 

takaran cuka bambu dan NPK  menunjukan adanya perbedaan yang nyata. Bobot basah tajuk tertinggi 

ditunjukan pada perlakuan 100% NPK namun tidak berbeda dengan perlakuan 25% cuka bambu + 75% 

NPK, 50% cuka bambu + 50% NPK, dan 75% cuka bambu + 25% NPK. Bobot basah tajuk terendah terdapat 

pada perlakuan 100% cuka bambu. Selanjutnya, pada pengamatan interaksi frekuensi pemupukan dan 

takaran cuka bambu dan NPK terlihat bahwa perlakuan frekuensi pemupukan satu kali dan dua kali yang 

dikombinasikan dengan 100% cuka bambu serta perlakuan pemupukan satu kali yang dikombinasikan 

dengan 75% cuka bambu + 25% NPK menghasilkan bobot basah tajuk terendah, tetapi tidak berbeda dengan 

perlakuan lainnya, kecuali  perlakuan pemupukan 2 kali yang dikombinasikan dengan 100% NPK. Bobot 

basah tajuk tertinggi ditunjukan perlakuan pemupukan 2 kali yang dikombinasikan dengan 100% NPK. 

Perbedaan bobot basah tajuk pada berbagai perlakuan tidak diikuti dengan perbedaan bobot basah akar dan 

ratio tajuk per akar. Masing-masing perlakuan menunjukan angka yang tidak berbeda nyata pada dua peubah 

pengamatan tersebut. Aplikasi cuka bambu + NPK pada berbagai takaran konsentrasi dan frekuensi 

pemupukan pada tanaman pakchoy tidak menyebabkan perbedaan pertumbuhan akar dan ratio bobot tajuk 

per akar yang signifikan antar perlakuan. (Tabel 3.).  

Penggunaan cuka bambu yang dikombinasikan dengan pupuk kimia NPK pada berbagai frekuensi 

pemupukan dapat menghasilkan bobot basah tajuk yang tidak berbeda dengan perlakuan 100% NPK dengan 

frekuensi pemupukan satu kali. Penggunaan cuka bambu dengan takaran 50% konsentrasi (5 ml/l/tanaman) 

pada frekuensi pemberian pemupukan satu kali dapat mengurangi penggunaan pupuk NPK hingga 50 % 

(hanya 1 g/l/tanaman). Namun demikian, jika frekuensi pemupukan dilakukan dua kali maka penggunaan 

cuka bambu dengan takaran 75% konsentrasi (7,5 ml/l/tanaman) dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia 

NPK hingga 75% (hanya 0,5 g/l/tanaman).   
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Tabel 3. Rerata bobot basah tajuk, bobot basah akar dan ratio bobot tajuk.akar pada berbagai frekuensi 

pemupukan dan takaran cuka bambu + NPK. 

Perlakuan 

Peubah yang diamati 

Bobot basah tajuk 

(gram) 

Bobot basah 

akar (gram) 

Ratio bobot 

tajuk/akar (gram) 

Takaran cuka bambu dan NPK (N) 

100 % cuka bambu 95,29b 3,36a 28,47a 

75% cuka bambu + 25% NPK 113,36ab 3,50a 32.80a 

50% cuka bambu + 50% NPK 104,84ab 3,44a 30,84a 

25% cuka bambu + 75% NPK 114,38ab 3,66a 31,30a 

100% NPK 124,73a 3,79a 33,08a 

BNT 5% 23,564 0,711 6,350 

Frekuensi Pemupukan (F) 

Pemupukan 1 kali 105,31a 3,37a 31,48a 

Pemupukan 2 kali 115,73a 3,72a 34,10a 

BNT 5% 14,903 0,449 4,016 

Interaksi (FxN) 

100 % cuka bambu x pemupukan 1 kali 95,69b 3,25a 29,61a 

75% cuka bambu + 25% NPK x pemupukan 1 kali 97.89b 3,18a 31,69a 

50% cuka bambu + 50% NPK x pemupukan 1 kali 104,15ab 3,42a 31,19a 

25% cuka bambu + 75% NPK x pemupukan 1 kali 115,39ab 3,46a 33,05a 

0% cuka bambu + 100% NPK x pemupukan 1 kali 113,44ab 3,57a 31,89a 

100 % cuka bambu + 0%NPK x pemupukan 2 kali 94,90b 3,47a 27,33a 

75% cuka bambu + 25% NPK x pemupukan 2 kali 128,82ab 3,82a 33,92a 

50% cuka bambu + 50% NPK x pemupukan 2 kali 105,53ab 3,46a 30,49a 

25% cuka bambu + 75% NPK x pemupukan 2 kali 113,37ab 3,86a 29,53a 

100% NPK x pemupukan 2 kali 136,02a 4,01a 34,25a 

BNT 5% 36,119 1,024 9.074 

 

Cuka bambu yang dikombinasikan dengan pupuk NPK mampu menurunkan penggunaan pupuk kimia 

NPK pada budidaya tanaman pakchoy. Kombinasi cuka bambu dan NPK diperlukan karena cuka bambu 

tidak mengandung unsur hara seperti N, P, K, dan unsur lainnya yang diperlukan tanaman, cuka bambu 

mengandung senyawa asam asetat, metanol dan fenol. Komponen kimia asam asetat, metanol dan fenol 

masing-masing mempunyai fungsi dan manfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman selain dipengaruhi oleh nutrisi juga dipengaruhi oleh hormon/zat pengatur 

tumbuh (Wiraatmaja, 2017). Asam asetat dapat berfungsi sebagai ZPT yang mempercepat pertumbuhan dan 

pencegah penyakit bulai pada tanaman jagung (Rahmiyah dan Habibullah, 2020). Jumlah asam asetat yang 

tinggi akan meningkatkan kandungan plant growth regulator auxin yaitu Indole Asetic acid (Ningsih dan 

Sudiyono, 2017). Indole Asetic acid (IAA) merupakan salah satu plant growth regulator auxin dalam 

kelompok asam asetat (Dobrev et al., 2005). Suliswati, et al. (2020) melaporkan bahwa penggunaan cuka 

bambu pada kegiatan stek tanaman lada konsentrasi 3000 ppm (varietas Natar-1) dan konsentrasi 5000 ppm 

(varietas Ciinten) dapat menggantikan peran ZPT Indole Asetic Acid (IAA) pada konsentrasi 1000 ppm. 

Metanol dalam cuka bambu berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan tanaman, dan fenol dapat mencegah 

serangan hama dan penyakit yang terdapat pada tanaman (Komarayati dan Pari, 2012). Cuka bambu 

berpotensi tinggi untuk dimanfaatkan sebagai aktivator senyawa organik, ZPT, pestisida nabati, serta dapat 

serta dapat memicu perkecambahan biji dan meningkatkan vigour benih (Panagan dan Syarif, 2009; Flematti 

et al., 2011; Payamara, 2011; Zuraida, et al., 2011).  
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KESIMPULAN  
Penggunaan cuka bambu dengan takaran 100% tanpa penambahan NPK (10 ml/liter/tanaman) mampu 

menghasilkan tinggi dan jumlah daun yang sama dengan penggunaan NPK 100% (2 g/tanaman). 

Penggunaan cuka bambu dengan takaran 50% konsentrasi (5 ml/liter/tanaman) + takaran NPK 50% (1 

gram/tanaman) pada frekuensi pemberian pemupukan satu kali dan takaran 75% konsentrasi (7,5 

ml/liter/tanaman) + takaran NPK 25% (hanya 0,5 gram/tanaman) mampu menghasilkan bobot basah tajuk 

yang tidak berbeda dengan penggunaan NPK 100% (2 gram/tanaman). 
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